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ABSTRACT

The development of the tourism industry is an interesting phenomenon,
although tourism is also a sector that is highly sensitive to changes that occur
both internally and externally have great influence on the amount and the interest
of tourists to visit a country, region / province and local levels. Kartini Beach isa
beach attractions in Fur, Jepara, Central Java. Among the 12 attractions are
located in Jepara, ranked first Kartini beach seen from the number of visitors.
Factors thought to affect the number of tourists visiting Kartini Beach is a tourist
income, age rating, distance and cost of travel.

The sample used in this study were 100 tourists visiting Kartini Beach
using accidental sampling technique. The data used is primary data by
guestionnaire. The analysis technique used is multiple linear regression.

Based on the results of the analysis can know that tourist income, age
rating, distance and travel expenses positive effect on the number of tourists
visiting Kartini Beach. Test results of multiple linear regression showed that the
regression model is used to predict good for tourist visits. While tourists visit can
be explained by the independent variables are income, age, distance and travel
expenses of 58.6%.

Key words: income tourists, tourists age, distance, travel costs, the number of
tourists.



ABSTRAK

Perkembangan industri pariwisata merupakan suanoniena yang
menarik, meskipun pariwisata juga merupakan sektmmng sangat sensitif
terhadap perubahan yang terjadi baik secara irtemaapun eksternal yang
sangat berpengaruh terhadap jumlah dan minat wiaataintuk mengunjungi
suatu negara, wilayah/provinsi maupun daerah. PEatéini adalah obyek wisata
pantai di Bulu, Jepara, Jawa TengBh antara 12 obyek wisata yang berada di
Kabupaten Jepara, pantai Kartini menduduki peringkgtama dilihat dari jumlah
pengunjungnya. Faktor-faktor yang diduga berperigaterhadap jumlah
kunjungan wisatawan ke Pantai Kartini adalah peatdap wisatawan, umur
wisatawan, jarak dan biaya perjalanan.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebat@@korang wisatawan
yang berkunjung ke Pantai Kartini dengan menggumateknik accidental
sampling. Data yang digunakan adalah data primer berdas&u@sioner. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linier beitga

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapatetdiiui bahwa
pendapatan wisatawan, umur wisatawan, jarak daralparjalanan berpengaruh
positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan Paidairtini. Hasil pengujian
regresi linier berganda menunjukkan bahwa modelresg baik untuk
dipergunakan untuk memprediksi kunjungan wisatavwgedangkan kunjungan
wisatawan mampu dijelaskan oleh variabel independstiu pendapatan, umur,
jarak dan biaya perjalanan sebesar 58,6%.

Kata kunci : pendapatan wisatawan, umur wisatayaak, biaya perjalanan,
jumlah kunjungan wisatawan.

vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri pariwisata merupakan suahoniena yang
menarik,meskipun pariwisata juga merupakan seking\ysangat sensitif terhadap
perubahan yang terjadi baik secara internal maugksternal yang sangat
berpengaruh terhadap jumlah dan minat wisatawaokuntengunjungi suatu
negara, wilayah/provinsi maupun daerah. Industrsefeut secara langsung
memberikan dampak terhadap ekonomi, sosial danybu@zegel, 2006).

Industri pariwisata merupakan Industri yang bergeliasektor jasa. Pada
awalnya jasa dikaitkan dengan penjualan produk Wjedy berperan sebagai
penyempurnaan produk dan merupakan bagian dargela dalam pemasaran.
Pandangan baru menyatakan bahwa jasa adalah is¢tieggksi yang terjadi antara
pengguna jasa dengan siapapun, termasuk persaeilnidain dari dalam
perusahaan atau organisasi, bukan hanya personisgi®an yang terlibat
langsung dengan fungsi pemasaran saja, (Zeithakl, 2006). Gronroos dalam
(Lupiyoadi, dkk., 2009) menjelaskan jasa adalalA %ervice is an activity or
series of activities of more or less intangible nature that normally, but not
necessarily, take place ininteractions between the customer and service employees
and/or physical resources or goodand/or system of the service provider, which

are provider as solutions to customerproblems”.



Dalam upaya pengembangan kepariwisataan, (Schnadmd Yoeti,
2006),mengatakan bahwa industri pariwisata sesumggutidak berdiri sendiri,
tetapi merupakan serangkaian perusahaan yang nsikghabarang dan .jasa
yang berbeda satu dengan lainnya. Di dalamnyagatdeerbagai faktor penentu,
seperti produk wisata yang unik, adanya promosm(ktikasi pemasaran) yang
lancar dan kontinyu kepada pasar sasaran, sertalnaenn motivasi perjalanan
wisatawan dan sebagainya. Pariwisata berkembangn&aadanya gerakan
manusia di dalam mencari sesuatu yang belum dikgtamenjelajahi wilayah
baru, mencari perubahan suasana, atau untuk mekdapperjalanan baru,
Sedangkan wisatawan adalah orang-orang yang melakplerjalanan, yang
bersifat sementara dengan tujuan mendapatkan kegamaberlibur atau istirahat
dan bukan untuk bekerja yang menghasilkan upah ladgaran, (Pitana, dkk.
2005).

Berkowitz (2004) menjelaskan bahwa ada 4 faktorgyarempengaruhi
keputusan konsumen, faktor tersebut adatedrketing mix, socialcultural,
psikologi dan situasi. Didalam ke empat faktor ebrg terdapat komponen-
komponen yang mempengaruhi kunjungan konsumen,rtsefaitor bauran
pemasaran(Produk, Price, Place, Promotion,Process, People, dan Physical
Evidence), faktor sosial budaya (kelas sosial, kelompokesfsi, keluarga,
budaya, dan subbudaya), faktor psikologi (motivakepribadian,persepsi,
pembelajaran, sikap dan gaya hidup), dan faktowasit(Purchase task,
Socialsurroundings, Physical surroundings, Temporal effects and Antecedent

states). (Uzama,2008) menjelaskan bahwa pengembangan tinchaiwisata



tidak terlepas dari strategi marketingmix. Di akahwa strategi marketing mix
mampu meningkatkan tingkat kunjungan wisata apaljgdankan dengan baik.

Kecenderungan perkembangan global khususnya @ngidkonomi yang
terjadi hampir di semua negara di dunia, sangat peagaruhi pola perjalanan
internasional. Dalam hal ini sektor jasa, terutgraawisata semakin memainkan
peranan penting dalam perekonomian. Dalam perekiamosuatu negara, bila
dikembangkan secara berencana dan terpadu, pekdor smriwisata akan
melebihi sektor migas (minyak bumi dan gas) sexastri lainnya.

Sektor pariwisata diyakini tidak hanya sekedar mampenjadi sektor
andalan dalam usaha meningkatkan perolehan dents& pembangunan, tetapi
juga mampu mengentaskan kemiskinan melalui peramptapangan kerja dan
berusaha. Bila usaha pariwisata diasumsikan sebagha yang mengelola orang
yang bepergian, dan orang bepergian senantias& umémcari pemandangan
baru yang dianggap unik, maka sebenarnya pelualupésia dalam hal ini cukup
besar. Artinya Indonesia cukup menyediakan banyakgmdangan yang unik
baik yang bersifat alamiah maupun kultural.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tentang kepariwésatahun 2009,
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisataidakung berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakatupahg, pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Salah satu tujuan penyelengggaawisata adalah untuk
meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka giatkan kesejahteraan
serta kemakmuran rakyat. Adanya kunjungan wisataveak domestik maupun

mancanegara akan berpengaruh pada pengeluaranawasat Hal ini akan



berpengaruh terhadap kesempatan bekerja, pendagatampenerimaan devisa
bagi daerah tujuan wisatawan.

Pariwisata sebagai salah satu sektor yang ikuturtekp akibat krisis
multidimensi yang melanda Indonesia sejak pertesagadhhun 2008 yang lalu,
saat ini mulai menunjukkan tahap pemulihan (Depagte Kebudayaan dan
Pariwisata, 2012). Indikatornya terlihat dari mulaaiknya tingkat kunjungan
wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia. $etelancapai tingkat
terendah pada tahun 2008 dengan arus kunjungatawesa mancanegara hanya
4,5 juta orang. Kenaikan yang cukup berarti mut@jadi pada tahun 2010,
dimana tingkat kunjungan wisatawan mancanegaradenkesia mencapai angka
lebih dari 5 juta orang. Hal ini karena adanyagpam Visit Indonesia yang
dirancang oleh departemen pariwisata untuk menarikhat wisatawan
manacanegara dengan menonjolkan keindahan darilbdonesia.

Jawa Tengah mempunyai potensi untuk pengembangaratddujuan
wisata. Hal ini karena letak geografis Jawa Tengaiy berada di tengah-tengah
pulau Jawa, selain mudah dijangkau dari darat, dut udara, wilayah Jawa
Tengah banyak memiliki laut dan gunung yang mudatuku dimanfaatkan
sebagai obyek wisata. Kawasan ini sebagai pusdtrpeuhan ekonomi dan
perdagangan yang diharapkan memberikan efek pds#gi daerah-daerah
sekitarnya. Mengembangkan wilayah tertentu sebpgaat pertumbuhan akan
memberikan dampak pertumbuhan pada daerah-daeddtarsga sehingga
pengembangan pariwisata di Jawa Tengah juga damatdorong industri

pariwisata daerah lain.



Tabel 1.1

Data Jumlah Banyak Pengunjung Pariwisata di Jawa TegahTahun 2012

Pengunjung

No Kabupaten/Kota Mancanegara Nusantara Total
1 | Kab. Cilacap - 495316 495316
2 | Kab. Banyumas 1 952041 952042
3 | Kab. Purbalingga - 1452137 1452137
4 | Kab. Banjarnegara 7572 742123 749695
5 | Kab. Kebumen - 807770 807770
6 | Kab. Purworejo - 209879 209879
7 | Kab.Wonosobo 19098 393638 412736
8 | Kab. Magelang 265672 860276 1125948
9 | Kab. Boyolali - 282274 282274
10 | Kab. Klaten 615 282426 283041
11 | Kab. Sukoharjo 0 67455 67455
12 | Kab. Wonogiri - 578367 578367
13 | Kab. Karanganyar 7242 1019123 1026365
14 | Kab. Sragen 1435 548386 549821
15 | Kab. Grobogan - 284535 284535
16 | Kab. Blora - 97952 97952
17 | Kab. Rembang 62 391450 391512
18 | Kab. Pati - 845478 845478
19 | Kab. Kudus 2 743208 743210
20 | Kab. Jepara 23150 1273696 1296846
21 | Kab. Demak 1190 1486149 1487339
22 | Kab. Semarang 3425 1213001 1216426
23 | Kab. Temanggung 77 365121 365198
24 | Kab. Kendal - 190826 190826
25 | Kab. Batang - 407450 407450
26 | Kab. Pekalongan - 206307 206307
27 | Kab. Pemalang - 408038 408038
28 | Kab. Tegal 174 551359 551533
29 | Kab. Brebes - 160596 160596
30 | Kota Magelang - 3309065 3309065
31 | Kota Surakarta 29590 2104258 2133848
32 | Kota Salatiga - 136639 136639
33 | Kota Semarang 3717 1741992 1745709
34 | Kota Pekalongan 110 236702 236812
35 | Kota Tegal - 394974 394974

Total 363150 25240007 25603157

Sumber : BPS 2012



Pada tabel 1.1 terlihat bahwa dari jumlah wisatawang berkunjung,
kabupaten Jepara menduduki peringkat kelima, napkandilihat dari jumlah
wisatawan mancanegara yang berkunjung, kabupapemalenenempati peringkat
ketiga dibawah Kabupaten Magelang dan Kota Surak&tal ini menunjukkan
adanya potensi wisata di kabupaten Jepara yangt dapaarik wisatawan
terutama mancanegara untuk datang berkunjung.

Terdapat banyak obyek wisata di kabupaten Jepepsrt terlihat dari

tabel berikut :

Tabel 1.2
Obyek Wisata di Kabupaten Jepara dan Kunjungan Wis#&a 2012
No Obyek Wisata Jumlah Pengunjung
1 | Museum RA. Kartir 6.02¢
2 | Pendopo Kabupat -
3 | Pantai Kartini 168.058
4 | Pantai Tirta Samudra 219.025
5 | Makam dan Masjid Mantingan 305.368
6 | Pulau Panjang 11.811
7 | Benteng Portugis 36.626
8 | Wana Wisata Sreni Ind
9 | Air Terjun Songgo Lang 8.26¢
10 | Monumen Ari-Ari RA. Kartini 4.042
11 | Benteng VOC -
12 | Goa Tritip -
13 | Taman Nasional Laut Karimunjawa 58.638
14 | Wisata Kuliner Pungkrt 21.62:
15 | Sonder Kalinyami 94.42:

Sumber : BPS Kabupaten Jepara, 2012

Berdasarkan data pada tabel 1.2, Pantai Kartiniemeati peringkat
ketiga dari seluruh obyek wisata yang ada di kataupdepara. Pantai merupakan
jenis ekowisata yang menonjolkan keindahan damalBantai Kartini saat ini

mengalami masalah dimana jumlah pengunjung bergurtaahkan lebih sedikit



bila dibandingkan dengan Pantai Tirta Samudra yaegipakan obyek ekowisata
baru.

World Tourism Organization (WTO) memprediksikan bahwa pariwisata
akan terus mengalami perkembangan, dengan ratapextambuhan jumlah
wisatawan internasional sekitar empat persen pentéPitana dan Gayatri,2012).
Berbagai perkembangan yang terjadi pada industivigata berdampak pada
salah satu bagian kepariwisataan, yaitu ekowisatsafa alam). Saat ini
preferensi konsumen dalam menikmati objek wisdthtenengalami perubahan
yang mengacu pada bentuk wisata minat khusus glttwisata (Fandeli, 2012).

Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatkumgan baik yang
alami maupun buatan dengan tujuan untuk menjanigstegian alam dan social
budaya. Ekowisata bukan semata merupakan usaha ry@mgual jasa bagi
pemenuhan kebutuhan konsumen akan pemandanganngiaigdan udara yang
segar, namun juga dapat berperan sebagai medicogrgroduk wisata alam,
menjadi media pendidikan bagi masyarakat (mulaii geendidikan tentang
kegiatan usaha di bidang pertanian sampai kepadadidiean tentang
keharmonisan dan kelestarian alam). Saat ini elataisudah mulai berkembang,
ditandai dengan hadirnya sejumlah tempat yang Halsm sebagai objek
ekowisata salah satunya adalah Pantai Kartinighrde Jawa Tengah.

Pantai Kartini adalah obyek wisata pantai di Bukpara, Jawa Tengah.
Di antara 12 obyek wisata yang berada di Kabupdepara, pantai Kartini
menduduki peringkat pertama dilihat dari jumlah guerjungnya. Pantai ini

terletak 2,5 km arah barat dari pendopo Kantor Bujgpara. Kawasan dengan



luas lahan 3,5 ha ini merupakan kawasan yang gisatkarena sebagai jalur
transportasi laut menuju obyek wisata Taman lausidfel Karimunjawa dan
Pulau Panjang. Selain itu Pantai Kartini, tidakabiepas dari suatu acara
tradisional yang disebut “Lomban”. Acara ini merkga acara budaya
masyarakat Jepara yang berlangsung selama 1 heminy@ pada tanggal 8
Syawal atau seminggu setelah Hari Raya Idul Fantai Kartini disebut juga
"Pemandian”" yang terletak di bagian barat Pantatitiakarena pada awalnya
digunakan sebagai pemandian yang dipercayai mastadapat menyembuhkan
penyakit rematik, gatal-gatal.

Namun saat ini timbul permasalahan dari obyek waiddantai Kartini,
dilihat dari jumlah wisatawan yang mengalami penaruselama beberapa tahun
terakhir ini sebagai berikut :

Tabel 1.3
Data Pengunjung Pantai Kartini 2005-2012

Tahun | Jumlah Pengunjung | Peningkatan
200t 147.16. -
200¢ 236.26: 60,54Y
2007 237.200 0,39%
2008 211.970 -10,63%
2009 233.686 10,24%
2010 214.467 -8,22%
2011 198.90: -7,25%
2012 168.05¢ -15,50%

Sumber : Pantai Kartini, Jepara, 2012
Berdasarkan hasil data di atas terlihat bahwa jumigsatawan yang
mengunjungi Pantai Kartini Jepara mengalami peramuhingga 15,5% dari
tahun 2009 hingga 2012. Hal ini mengindikasikanngdapenurunan kunjungan

wisatawan ke Pantai Kartini Jepara.



Berdasarkan hasil wawancara dengan dinas terkaitwsatawan untuk
mengetahui secara lebih mendalam tentang faktay gg@mpengaruhi kunjungan
wisatawan ke Pantai Kartini Jepara, terlihat bakel@agian besar wisatawan yang
mengunjungi Pantai Kartini Jepara tertarik dengant® Kartini sebagai obyek
wisata yang indah, memiliki pasir putih, bersih d¢acok untuk wisata keluarga.
Selain itu Pantai Kartini memiliki fasilitas yan@dus dan lengkap seperti tempat
makan, restoran, wahana air, dan perahu untuk awsatt serta pendapatan dari
wisatawan itu sendiri.

Jarak yang dekat dan juga mudah dijangkau, memigatawan menjadi
tertarik untuk mengunjungi Pantai Kartini, sedangkakses jalan ke Pantai
Kartini juga sudah dibuat cukup lebar dan bersimgd@a petunjuk jalan yang jelas
sehingga memudahkan bagi wisatawan untuk berkurkeriRantai Kartini.

Biaya perjalanan yang terjangkau juga menjadi saktiu faktor yang
mempengaruhi kunjungan wisatawan untuk mengunj@agitai Kartini. Biaya
perjalanan wisata ke Pantai Kartini dianggap titldkalu memberatkan karena
lokasi pantai Kartini yang mudah dijangkau dari skdtesar terdekat yaitu
Semarang dengan menggunakan jalan darat dan jatarujun Jepara telah
diperbaiki sehingga memudahkan wisatawan untukungukg.

Berdasarkan permasalahan dan hasil wawancara ugrsebka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

KUNJUNGAN WISATAWAN KE PANTAI KARTINI, JEPARA .
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1.2 Perumusan Masalah

Pantai Kartini adalah obyek wisata pantai di Bukpara, Jawa Tengah
Di antara 12 obyek wisata yang berada di Kabupdegara, pantai Kartini
menduduki peringkat pertama dilihat dari jumlah guerjungnya. Pantai ini
terletak 2,5 km arah barat dari pendopo Kantor Bufpepara sehingga dapat
dikatakan tidak terlalu jauh dari pusat kota Jepara

Berdasarkan data pada tabel 1.2 menunjukkan bahavaaiPKartini
merupakan salah satu obyek wisata yang paling Bardikunjungi oleh
wisatawan di kabupaten Jepara dengan jumlah kuajusgbanyak 168.058 orang
pengunjung pada tahun 2012. Namun jumlah wisataeesebut masih belum
mencapai target wisatawan yang ditetapkan oleh Benikpara yaitu 250.000
orang wisatawan dalam satu tahun. Selain itu barkas data pada tabel 1.3,
pengunjung Pantai Kartini justru mengalami penunurselama tiga tahun
terakhir.

Hal ini bertolak belakang dengan usaha dari Pendlegdara yang telah
banyak menginvestasikan dana ke Pantai Kartini kunperbaikan jalan,
infrastruktur dan sarana seperti wahana bermaiwkumtemperindah Pantai
Kartini, namun hasil yang didapatkan ternyata mas#ium sesuai dengan
harapan. Sedangkan potensi dari keindahan alamaiPiattini sendiri cukup
besar, tidak saja menarik bagi wisatawan nusantaraun juga wisatawan
mancanegara. Sehingga perlu diteliti mengenai faképa saja yang

mempengaruhi keputusan wisatawan dalam berkunjerRpktai Kartini, Jepara.
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Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka iperddpat

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh pendapatan wisatawan terhadagunigan
wisatawan ke Pantai Kartini?

Bagaimana pengaruh umur wisatawan terhadap kunjunggatawan ke
Pantai Kartini?

Bagaimana pengaruh jarak ke Pantai Kartini terhadamjungan
wisatawan ke Pantai Kartini?

Bagaimana pengaruh biaya perjalanan ke Pantai ritartiadap

kunjungan wisatawan ke Pantai Kartini?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis pengaruh pendapatan wisatawhaadap kunjungan
wisatawan ke Pantai Kartini.

Untuk menganalisis pengaruh umur wisatawan terhakapjungan

wisatawan ke Pantai Kartini.

Untuk menganalisis pengaruh jarak ke Pantai Katéirhiadap kunjungan
wisatawan ke Pantai Kartini.

Untuk menganalisis pengaruh biaya perjalanan keaP&artini terhadap

kunjungan wisatawan ke Pantai Kartini.
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1.4 Manfaat Penelitian

Dari data dan informasi yang berhasil dikumpulkhardasarkan hasil
penelitan dan studi literatur dapat berguna bagierasional maupun
pengembangan ilmu.

1. Bagi pengembang obyek wisata Pantai Kartini, Jepaibarapkan
penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk lebigngembangkan Pantai
Kartini menjadi lebih baik lagi.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian imenjadi bahan
literature untuk lebih mengembangkan penelitiartatem pengembangan

ekowisata.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Permintaan
2.1.1.1 Hukum Permintaan

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli sbamang pada
berbagai tingkat harga selama periode tertentui@a2001). Teori permintaan
menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlaimipgaan dan harga. Dalam
menganalisa permintaan perlu dibedakan antara peram dan jumlah barang
yang diminta. Permintaan menggambarkan keadaatukeisen hubungan antara
harga dan jumlah permintaan. Sedangkan jumlah garamg diminta merupakan
banyaknya permintaan pada tingkat harga tertenwbuhkigan antara jumlah
permintaan dan harga ini menimbulkan adanyanya mugarmintaan. Hukum
permintaan pada hakekatnya merupakan suatu hipotasg menyatakan bahwa
semakin rendah harga suatu barang maka semakiakbaeymintaan atas barang
tersebut, begitupun sebaliknya (Sukirno, 1994)dBsarkan ciri hubungan antara

jumlah yang diminta dan harga dapat dilihat padenkaa 2.1.

13
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Gambar 2.1
Kurva Permintaan

Sumber : Sukirno, 1994

Untuk barang normal, pada harga yang sama bertaipadgbendapatan
konsumen dan meratanya pendapatan bisa menyebabkamngkatnya
permintaan. Dengan demikian, kurva permintaan lgayamg arahnya negatif ini
akan bergeser ke kanan, dengan syeetaetis paribus. Sebaliknya untuk barang
inferior, bertambahnya pendapatan justru mengadalbat berkurangnya
permintaan. Ini berarti dengan naiknya pendapatarva permintaan akan
bergeser ke Kiri, ceteris paribus. Untuk barang netral, bertambah atau
berkurangnya pendapatan tidak akan mempengarupsifyggrmintaan. Barang-
barang normal, seperti kacang kedelai, pakaiansdhagainya, selalu mengikuti
hokum permintaan yang menyatakan bahwa makin tingaja, makin berkurang
permintaan, atau sebaliknya. Sedangkan pada basdray, seperti garam, tinggi
rendahnya harga tidak akan (sedikit sekali) memaerny fluktuasi. Sebab,
walaupun harga turun, orang tidak akan menambalsukosi. Begitu juga
sebaliknya bila harga naik, konsumen tidak bisagueangi kebutuhannya akan
garam, kecuali bagi konsumen yang mengalami petyakentu. (Daniel, M.,

2001)
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Menurut Sukirno (1994) ada faktor-faktor lain yamgempengaruhi

permintaan, yaitu :

a. Pendapatan konsumen

Perubahan dalam pendapatan selalu menimbulkan glenb atas

permintaan berbagai jenis barang. Berdasarkanmefatbahan permintaan

yang akan berlaku apabila pendapatan berubah, darlpenis barang

dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:

Barang normal, yaitu barang yang mengalami kenailam
permintaan sebagai akibat dai kenaikan pendapatan.
Kebanyakan barang yang ada dalam masyarakat tekmasu
dalam holongan ini. Ada dua faktor yang menyebaliieaang-
barang seperti itu, permintaannya akan mengalamaikan

jika pendapatan konsumen bertambah, yaitu : pedharb
pendapatan menambah kemampuan untuk membeli lebih
banyak barang-barang, dan konsumen dapat menukar
konsumsinya dari barang yang kurang baik mutunylaakaeng-
barang yang lebih baik.

Barang inferior, yaitu barang yang banyak diminteho
masyarakat yang berpendapatan rendah. Jika pemndapat
bertambah, maka permintaan barang-barang infeeidubang.
Konsumen yang mengalami kenaikan pendapatan akan
mengurangi pengeluarannya untuk barang-barangionfdan

menggantinya dengan barang-barang yang lebih batilnmya.
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b. Jumlah penduduk
Pertambahan jumlah penduduk tidak dengan sendirmgayebabkan
bertambahnya permintaan. Akan tetapi biasanya mpeghan penduduk
akan diikuti oleh perkembangan dalam kesempatana.kdbengan
demikian akanlebih banyak orang yang menerima pendapatan, sehingga
menambah daya beli masyarakat. Penambahan ini akan menambah jumlah
permintaan.

c. Harga barang yang lain
Berkaitan diantara sesuatu barang dengan berbagai parang lainnya
dapat dibedakan menjadi tiga golongan barang, yaitu

i. Barang substitusi (pengganti), yaitu barang yangggantikan
barang lainnya, jika barang tersebut dapat mentgant
fungsinya. Harga barang pengganti dapat mempengaruh
permintaan barang yang dapat digantikannya. Sekiraarga
barang pengganti bertambah murah, maka barang yang
digantikannya akan mengalami pengurangan dalam
permintaan.

il. Barang komplementer (pelengkap), vyaitu barang yang
dikonsumsi bersama-sama atau berpasangan. Kenaikan
penurunan permintaan barang pelengkap selalu sejelagan
perubahan permintaan barang yang dilengkapinyaa Jik
permintaan barang yang dilengkapi naik, maka peeam

barang pelengkap juga naik.
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ii. Barang netral (barang yang tidak berkaitan), yaértang yang
tidak memiliki kaitan yang rapat. Perubahan peraant salah
satu barang tidak akan mempengaruhi permintaanngara
lainnya.

d. Selera konsumen

Semakin tinggi selera konsumen terhadap suatu @pasmmakin banyak

barang yang diminta. Selera konsumen dapat dingatalalam indeks

preferensi konsumen. Indeks ini dapat diperbahaetiap saat dengan
dasar survei mengenai tingkah laku konsumen tephdmaang yang
bersangkutan.

e. Ramalan mengenai masa datang

Perubahan-perubahan yang diramalkan mengenai keatiamasa yang

akan datang dapat mempengaruhi permintaan. Rarkafsumen bahwa

harga-harga akan menjadi bertambah tinggi di msganda akan
mendorong untuk lebih banyak membeli di masa sekaradal ini
dimaksudkan untuk menghemat di masa mendatang.

Salah satu faktor yang menyebabkan meningkatnyaniperan atas
pariwisata yaitu bertambahnya jumlah penduduk damul@han perilaku
konsumen. Disamping itu adanya kenaikan jumlah geathn mengakibatkan
konsumen cenderung untuk meningkatkan pola konsiasiFaktor lain yang
menentukan bertambahnya jumlah permintaan adalabahdari komoditas

pariwisata tersebut serta harga barang substitunshdrga barang komplementer
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2.1.1.2 Permintaan Pariwisata
Permintaan pariwisata berpengaruh terhadap senkber gErekonomian
yaitu lain perorangan (individu), usaha kecil megadn perusahaan swasta, dan
sektor pemerintah (Sinclair and Stabler, 1997).
Data vital yang dapat dijadikan indikator permimaésatawan akan suatu
daerah wisata adalah (Melnish dan Goeldner, 19B8rdRutik, 2008) :
1. Jumlah atau kuantitas wisatawan yang datang.

2. Alat transportasi apa saja yang digunakan sehubungan dengan kedatangan

wisatawan tersebut.

3. Berapalama waktu tinggalnya dan berapa jumlah uang yang dikeluarkan.

Pilihan individu dan anggaran belanja merupakanerdehan dari
permintaan pariwisata. Seseorang yang berkeingmanghabiskan liburannya
jauh dari rumah, mempunyai sejumlah uang atau aagggang tersedia untuk
berwisata, berbelanja barang dan jasa lain. Besaamggaran tergantung dari
jumlah jam yang dihabiskan untuk bekerja yang syatdibayar setiap periode
waktu. Individu cenderung melakukan pertukaran ranteerja yang dibayar
dengan waktu menganggur.

Permintaan pariwisata mengandalkan total anggaaag yersedia untuk
belanja dan pada pilihan untuk relativitas parivaserhadap barang-barang dan
jasa lainnya. Pada satu titik ekstrim, seseorangatdenengalokasikan seluruh
anggarannya untuk pariwisata dan pada titik eksksiim tidak ada alokasi sama
sekali untuk pariwisata atau semuanya untuk balaimg Di antara kedua titik

ekstrim tersebut, ada sebuah rentang kombinasieaptaiwisata dan barang dan
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jasa lainnya. Pilihan kombinasi pengalokasian arayjgaintuk pariwisata dan
pembelanjaan barang lain digambarkan daléwmdget line (slope yang

menunjukkan harga relatif barang dan jasa yangnuigakan oleh TG dalam
Gambar 2.1). Titik OT adalah jumlah pariwisata yasigan dinikmati jika

seseorang membelanjakan seluruh anggarannya uatukshta dan OG adalah
jumlah barang lain yang akan dikonsumsi jika tideda pengeluaran untuk
pariwisata. Jumlah pariwisata dan barang lain ydikgnsumsi atau dinikmati
bergantung pada harga relatif pariwisata dan barkmg sehingga harga
pariwisata yang lebih rendah akan membuat lebityddakonsumsi pariwisata,

begitupun sebaliknya (Sinclair dan Stabler, 1997).

Gambar 2.2
Konsumsi Pariwisata dan Barang Lainnya

Sumber : Sinclair dan Stabler, 1997

Kombinasi pariwisata dan barang lain yang diputoskentuk dibeli
seseorang bergantung pada preferensi mereka. Kasibiternatif antara
pariwisata dan barang lain dapat memberikan tinggptiasan yang sama kepada
konsumen, misalnya, konsumsi yang rendah terhadaipata dan konsumsi

yang tinggi terhadap barang lain memberikan kepuagang sama seperti
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konsumsi pariwisata yang tinggi dan konsumsi badamgyang rendah, seperti
diilustrasikan oleh kurva indiferen | pada GambaR.2Seseorang dapat
mengalokasikan anggarannya antara untuk pariwidata barang lain dengan
memilih kombinasi yang memaksimalkan kepuasan. Ri&leD, dimana kurva
indiferen bersinggungan dengauodget line, menghasilkan konsumsi pariwisata
OT1 dan konsumsi OG1 dari barang lain. Kepuasarsimakn berada pada Titik
D karena pada titik tersebut kurve indiferen | meggung budget line TG.
Seseorang dengan preferensi yang lebih kuat tephzalawvisata akan mengambil
kombinasi sebelah kiri titik D, sedangkan seseorammg lebih banyak
mengkonsumsi barang lain akan memiliki kurva indife yang bersinggungan
dengan TG ke arah kanan titik D (Sinclair dan $bhd97).

Secara nyata dalam kehidupan sehari-hari dap&iatiéintara keputusan
untuk berwisata dengan harga mahal atau membéiigsan pada tingkat harga
yang sama. Jika konsumen tersebut lebih bermimabdap perhiasan, maka
konsumen akan mengkombinasikan pembelian perhidsagan berkunjung ke
tempat wisata yang lebih murah atau bahkan menskeaiiseluruh uangnya
untuk membeli perhiasan.

Pada kasus tipe pariwisata yang berbeda, indivieiitih kombinasi dari
tipe pariwisata yang dapat bersifat substitusi &amnplementer. Hal ini dapat

dilihat pada Gambar 2.3. dan 2.4.
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Gambar 2.3
Tempat Tujuan Wisata Komplementer
|

Pars

London

Sumber : Sinclair dan Stabler, 1997

Sebagai contoh, London dan Paris mungkin merupakisata yang
bersifat komplementer bagi sebagian turis AmeriRengan begitu, proporsi
pengeluaran untuk masing-masing adalah tetap. Damns anggaran TFTL
memperlihatkan kombinasi berbeda dari pengeluaratuku wisata dapat
dialokasikan untuk dua tujuan wisata. Kurva indifer berbentuk L
memperlihatkan proporsi alokasi yang tetap untulsintamasing tujuan wisata
tersebut (Sinclair dan Stabler, 1997).

Para ekonom berpendapat bahwa permintaan pariwdgagagaruhi oleh
pendapatan dan harga. Pada kasus kenaikan pendaizdading dengan harga
relatif konstan, pengaruhnya terhadap sebagiarr pesia pariwisata dan daerah
tujuan wisata kemungkinan besar adalah positif. iHaberlaku untuk barang
normal. Tetapi dapat juga kenaikan pendapatan rbamkan penurunan
permintaan, berlaku untuk barang inferior. Ganbat. Znengilustrasikan dua

pengaruh tersebut.
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Gambar 2.4
Pengaruh Kenaikan Pendapatan Terhadap Konsumsi Pamisata

Pariwisata

sarang lalnnya

Sumber : Sinclair dan Stabler, 1997

Sumbu vertikal mengukur pariwisata dan sumbu hotsomengukur
barang lain. Garis TG dan T1G1 adalah garis anggaedbelum dan sesudah
kenaikan pendapatan, dengan asumsi harga pariviésatdan barang yang lain
relatif konstan. Jika pariwisata adalah barang agrikurva indiferen adalah 12,
dengan begitu permintaan naik dari OT1 ke OT2 gaddika pariwisata adalah
barang inferior, kurva indiferen adalah 13, kenaikpendapatan membuat
penurunan pariwisata dari OT1 ke OT3 pada F. Jiammtaan berpengaruh
positif terhadap pendapatan dan kenaikan permintaatebihi proporsinya,
barang ini dikenal sebagai barang mewah dan jikenipgaan naik kurang dari
proporsinya, barang ini dikenal sebagai barang grirRada konsep elastisitas,
permintaan barang mewah, elastis dengan mengiletibphan pendapatan,
sementara untuk barang kebutuhan adalah inelastis.

Kasus kedua adalah pengaruh permintaan pariwigatéefjadi perubahan
harga relatif dengan pendapatan konstan. Permirtaarharga pada umumnya

berhubungan negatif, dengan demikian penurunanrssetamal akan diikuti
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dengan peningkatan permintaan, dan sebaliknya.aP@mglari penurunan harga
pariwisata digambarkan pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5
Pengaruh Penurunan Harga Pada Konsumsi Pariwisata

:,/= :

Sumber : Sinclair dan Stabler, 1997 -
Pada saat pariwisata menjadi murah, anggaran chwdiwntuk pariwisata
sekarang lebih maksimum sebesar [OT Sementara jumlah maksimum
barangbarang lain yang diperoleh adalah tetap Pgelakombinasi optimal dari
permintaan dan barang lain pada awal mula dan pbhammya ditunjukkan oleh
titik D dan E, dengan begitu penurunan harga paste menyebabkan kenaikan
permintaan dan kepuasan, dimana individu mempefTEh pariwisata dan OG2

barang-barang lain dibanding dengan OT1 dan OGilhsaga belum turun.

2.1.2 Pariwisata

Pengertian pariwisata dalam perkembangannya mengakbuah proses
pergeseran definisi dari konvensional sampai dgfmiodern yang saat ini sering
dipakai secara konvensional adalah perjalanan yditekukan yang tidak
dikaitkan dengan maksud-maksud lain kecuali hamgakumengisi waktu-waktu

luang masa liburan.
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Menurut Spillane (1989) dalam Irma dan Indah (20@&riwisata
merupakan kegiatan melakukan perjalanan denganartujmendatangkan
kesenangan, mencari kepuasan, mencari sesuatu daparbaiki kesehatan,
menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugasziarah dan lain—lain.
Sementara menurut Keputusan Menteri Dalam Negepifkendagri) pariwisata
adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat kg gilakukan oleh perorangan
atau kelompok sebagai usaha untuk mencari kesegabadan kebahagiaan
dengan lingkungan hidup dalam dimensional budayam,adan ilmu yang
sifatnya sementara.

Menurut Sirsang dalam Budisusetio (2004), pariwisatlalah kegiatan
yang tidak sekedar untuk bersenang-senang ataukwkala perjalanan dan
melepaskan diri dari rutinitas kerja namun selaindalam kegiatan tersebut juga
terkandung banyak unsur marginalisasi terhadapkpié@ah melalui berbagai
cara mulai dari yang bersifabft, misalnya kerja sama manajemen internasional
dan pinjaman dana investasi sampai pada penggudanasebagainya.

Menurut Wahab (1995) pariwisata adalah suatu evgal wisata yang
tidak dikaitkan dengan keperluan atau maksud lalairs mengisi waktu luang
dalam mengisi masa liburan. Pengertian yang dikekark tersebut merupakan
pengertian pariwisata murni sedangkan dalam peagernodern, pariwisata
adalah suatu perjalanan termasuk perjalanan patavi®endapat ini muncul dari
pemikiran bahwa sebagian orang mengaitkan perjaladmasnya dengan
perjalanan pariwisata, dengan asumsi bahwa sataelsln dinasnya selesai maka

sebagian waktunya digunakan untuk menyaksikan objek atraksi wisata
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ditempat yang dikunjungi sehingga muncul istillaissiness tourist. Menurut
Wahab (1995), pariwisata merupakan salah satu tmdysng mampu
menyediakan lapangan pekerjaan, pendapatan, tardfip hdan dalam

mengaktifkan sektor produksi lain di negara penanmsatawan

2.1.3 Jenis Pariwisata
Ada berbagai macam jenis pariwisata menurut Sgill§t089) dalam
Salma dan Susilowati (2004), diantaranya adalah :
1. Pleasuretourism, yaitu pariwisata untuk menikmati perjalanan.
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang meggalkan
tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara aseg
mengendorkan ketegangan syarafnya, menikmati kieardalam,
menikmati cerita rakyat suatu daerah, serta menikinifzuran dan
sebagainya.
2. Recreation tourism, yaitu pariwisata untuk tujuan rekreasi.
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang nhemglaki
pemanfaatan hari—hari libur untuk istirahat, untmemulihkan
kembali kesegaran jasmani dan rohani yang akan egankan
keletihan dan kelelahannya.
3. Cultural tourism, yaitu pariwisata untuk kebudayaan.
Jenis pariwisata ini ditandai dengan adanya raagkanotivasi

seperti keinginan untuk belajar di pusat—pusat agmgn dan riset,
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mempelajari adat—istiadat, cara hidup masyarakganaelain dan
sebagainya.

4. Sportstourism, yaitu pariwisata untuk tujuan olahraga.

Jenis pariwisata ini bertujuan untuk olahraga, Hadékya untuk
menarik penonton olahraga dan olahragawannya s$ese€ita
ditunjukkan bagi mereka yang ingin mempraktekkarsgradiri.

5. Businesstourism, yaitu pariwisata untuk urusan dagang besar.
Dalam pariwisata jenis ini, unsur yang ditekankadalah
kesempatan yang digunakan oleh pelaku perjalanalamda
menggunakan waktu—waktu bebasnya untuk memanjaienyad
sebagai wisatawan yang mengunjungi berbagai objektavdan
jenis pariwisata yang lain.

6. Convention tourism, yaitu pariwisata untuk konvensi.

Banyak negara tertarik untuk menggarap jenis psaatai ini
dengan banyaknya hotel atau bangunan—bangunan Kramgyus
dilengkapi untuk menunjang pariwisata jenis ini.

Jika dilihat dari jenis pariwisata menurut Spillad&@atas, maka objek
wisata Pantai Kartini, Jepara termasuk dalam jgliessure tourism karena objek
wisata Pantai Kartini, Jepara merupakan objek wigahg bisa digunakan untuk
mencari udara segar, mengendorkan ketegangan msyaratlan menikmati

keindahan alam.
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Selain itu objek wisata Pantai Kartini, Jepara jiglanasuk dalam jenis
recreation tourism karena objek wisata Pantai Kartini, Jepara merapadbjek
wisata yang bisa digunakan untuk menyegarkan daksasi.

Sedangkan menurut Hermantoro (2001) membedakawigata menurut
objeknya menjadi 8 jenis yaitu :

1. Cultural tourism, adalah jenis pariwisata dimana motivasi orangw@ra
yang melakukan perjalanan karena adanya daya darik seni budaya
suatu daerah atau tempat tertentu. Jadi objek kgajunya adalah warisan
nenek moyang berupa benda-benda kuno atau situss-kiino yang
memiliki nilai sejarah. Contoh: Candi Borobudur.

2. Natural tourism, adalah kegiatan pariwisata yang menjual keindaitem
untuk menarik wisatawan untuk datang berkunjung ikmeati alamnya,
udaranya dan segala fasilitas yang ada didalam@ygek wisata ini
biasanya mempunyai daerah penyangga, contohnyanur@uUngaran
dengan Gedong Songo-nya yang memiliki wisata Bagalunsebagai
daerah wisata penyangga.

3. Technological tourism, adalah jenis pariwisata yang menyajikan
teknologi-teknologi yang ada namun langka atau ktidmudah
mendapatkannya baik berupa teknologi modern maugkimologi yang
telah kuno. Misalnya: Museum Kereta Api Kuno di Aardova.

4. Historical tourism, adalah jenis pariwisata yang biasanya merupakan

monumen atau tugu untuk mengingat suatu peristevaiki yang pernah
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terjadi di daerah tersebut. Contoh: Monumen Palaganbarawa,
Monumen Pancasila Sakti di Lubang Buaya Jakarta.

5. Agro wisata, adalah perjalanan wisata yang dilakukan ke prgyelgek
pariwisata, perikanan, ladang pembibitan dan sebpgaUntuk jenis
pariwisata ini, wisatawan dapat mengadakan kunjurgdgn peninjauan
untuk studi atau menikmati segarnya daerah pariszjisanaman yang
beraneka ragam jenis dan warnanya, proses pembib&eagai macam
tanaman dan sebagainya. Misalnya: Agro Tlogo diugalten Semarang.

6. Recuperational tourism, jenis pariwisata ini sama dengan pariwisata
kesehatan. Tujuan orang-orang tersebut berwisatalalad untuk
menyembuhkan penyakit. Contoh: Pemandian air pdinamter.

7. Religion tourism, perjalanan wisata yang dilakukan bertujuan untuk
melihat atau menyaksikan dan mengikuti upacaraarpakeagamaan atau
juga untuk mendatangi tempat-tempat tertentu yaagodap memiliki
nuansa agamis yang begitu kental. Contoh: Ziarals@/ayo.

8. Shopping tourism, adalah jenis pariwisata yang menonjolkan sisi
penjualan produk tertentu khas dari wilayah terseMisalnya: PKL
(Pedagang Kaki Lima) di Jalan Malioboro Yogyakataupun kerajinan
perak di Kotagede Yogyakarta.

Jika dilihat dari jenis pariwisata menurut Hermaot(?001) di atas, maka
objek wisata Pantai Kartini, Jepara termasuk dgtmis natural tourism karena

objek wisata Pantai Kartini, Jepara merupakan sualtjek wisata yang
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mengandalkan dan menjual keindahan alam dan kesegmlara sebagai daya

tarik utama.

2.1.4 Konsep dan Objek Pariwisata
Menurut Puspasari (2005), konsep dan objek paraigadiri dari :

1. Objek wisata alam adalah sebagian atau keselurldavasan hutan
wisata, taman nasional, taman hutan raya dan tavisata laut yang dapat
diusahakan untuk wisata alam termasuk sarana maypasarana
penunjangnya.

a. Objek dan daya tarik wisata alam, adalah objek taigang daya
tariknya bersumber pada keindahan sumber daya dimtata
lingkungannya, baik dalam keadaan alami maupunlasetada
budidaya oleh manusia.

b. Taman hutan raya adalah kawasan hutan yang meksglikdahan
alam, baik keindahan nabati, keindahan hewani makpindahan
alamnya sendiri. Kawasan ini mempunyai ciri khastukin
dimanfaatkan bagi kepentingan rekreasi dan peratidik

c. Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam gikedpla
dengan sistem zonasi yang terdiri dari zona imi aau zona-zona
lain yang dimanfaatkan untuk tujuan ilmu pengetahpariwisata,
rekreasi dan pendidikan.

d. Hutan wisata adalah kawasan hutan yang memilikidedian alam

dan diperuntukkan khusus untuk dibina dan dipedihar
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2. Objek wisata budaya adalah pengusahaan wisata yesganfaatkan
seluruh aset kebudayaan baik berbentuk fisik mampunfisik yang dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai objek daa tmyk wisata.
Jenis objek wisata budaya antara lain terdiri dabbjek bangunan
bersejarah, tempat ziarah, museum dan peninggatéakala.

3. Tempat rekreasi atau Usaha Rekreasi dan HiburamuU@aiRHU)

a. Usaha pemandian alam adalah suatu usaha yang nesgred
tempat dan fasilitas untuk mandi-mandi dengan mésaskan air
panas dan atau air terjun sebagai usaha pokokagst dilengkapi
dengan jasa pelayanan makan dan minum serta akemoda

b. Usaha gelanggang renang adalah usaha yang mergedeakpat
dan fasilitas untuk berenang, taman dan arena lhemmak-anak
sebagai usaha pokok dan dapat dilengkapi dengaregiean jasa

pelayanan makan dan minum.

2.1.5 Wisatawan

Wisatawan adalah orang-orang yang melakukan kepiisata (Undang-
Undang nomor 10 tahun 2009). Jadi menurut pengeitia semua orang yang
melakukan perjalanan wisata dinamakan wisatawarapAp tujuannya yang
penting, perjalanan itu bukan untuk menetap daaktidntuk mencari nafkah
ditempat yang dikunjungi.

Pacific Area Travel Association memberi batasan bahwa wisatawan

sebagai orang-orang yang sedang mengadakan parjadatam jangka waktu 24
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jam dan maksimal 3 bulan di dalam suatu negeri yawigan negeri di mana
biasanya ia tinggal, mereka ini meliputi:

1. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan uogukenang-
senang, untuk keperluan pribadi atau untuk kepetkesehatan.

2. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan umhishkis,
pertemuan, konferensi, musyawarah atau sebagaiarutuserbagai
badan/organisasi.

3. Pejabat pemerintahan dan militer beserta keluaeygang di tempatkan
di negara lain tidak termasuk kategori ini, tetbi mereka mengadakan
perjalanan ke negeri lain, maka dapat digolongkesatawan.

Menurut Pendit (1994:38), wisatawan dapat dibeddkginmenjadi:

1. Wisatawan InternasiongMancanegara) adalah orang yang melakukan
perjalanan wisata diluar negerinya dan wisatawedaldm negerinya.

2. Wisatawan Nasional(Domestic) adalah penduduk Indonesia yang
melakukan perjalanan di wilayah Indonesia diluangatnya berdomisili,
dalam jangka waktu sekurang-kurangya 24 jam atangmap kecuali

kegiatan yang mendatangkan nafkah ditempat yanmlikgi.

2.1.6 Pendapatan

Menurut Sunuharyo (2002), dilihat dari pemanfaat®maga Kkerja,
pendapatan yang berasal dari balas jasa berupaatgalyaji disebut pendapatan
tenaga kerja L@bour Income), sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja

disebut dengan pendapatan bukan tenaga kBiga (abour Income). Dalam
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kenyataannya membedakan antara pendapatan tenggdde pendapatan bukan
tenaga kerja tidaklah selalu mudah dilakukan. Isellabkan karena nilai output
tertentu umumnya terjadi atas kerjasama dengarorfaitoduksi lain. Oleh
kerananya dalam perhitungan pendapatan migran glipakan beberapa
pendekatan tergantung pada lapangan pekerjaannyak yang bekerja dan
menerima balas jasa berupa upah atau gaji dipekgon@endekatan pendapatan
(income approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatatimyung
dengan melihat keuntungan yang diperolehnya. Untalkg bekerja sebagai
petani, pendapatannya dihitung dengan pendekataduksi @Eroduction
Approach). Dengan demikian berdasarkan pendekatan di aasndpendapatan
pekerja migran telah terkandung balas jasa uskillikyang dimilikinya.

Adapun menurut Lipsey (1997) pendapatan terbagi miagam, yaitu
pendapatan perorangan dan pendapatan disposatdi&afagan perorangan adalah
pendapatan yang dihasilkan oleh atau dibayarkamdeeperorangan sebelum
dikurangi dengan pajak penghasilan perorangan. gembadari pendapatan
perorangan dibayarkan untuk pajak, sebagian ditableh rumah tangga ; yaitu
pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak psitegha Pendapatan
disposible merupakan jumlah pendapatan saat inj gipat di belanjakan atau
ditabung oleh rumah tangga ; yaitu pendapatan @egan dikurangi dengan

pajak penghasilan.
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2.1.7 Umur

Menurut Del Hawkins, dkk (2007:172), suatu geneetau yang biasa
disebut sebagai kelompok usia merupakan sekelomp@ng yang telah
mengalami kehidupan sosial, lingkungan politik,asgy dan ekonomi. Disebut
sebagai kelompok usia karena mereka telah berlegaiay, perilaku dan nilai
bersama yang bersifat unik. Analisis kelompok meakam suatu proses yang
menggambarkan dan menjelaskan suatu sikap, nitigan perilaku dari suatu
kelompok umur serta memprediksi sikap, nilai danlaku di masa yang akan
datang.

Age subculture ataucohort generation merupakan sekelompok orang yang
mengalami peristiwa kehidupan yang sama karenaubhndewasa dalam jangka
waktu tertentu. Satu studi yang membandingé@hort generation adalah bahwa
Littrell et al. (2005) melihat generasi sebagabkgbok individu yang datang dari
kelompok umur. Riset yang dilakukan menguji perlaedgerilaku dari tiap
generasi.

Fakta kritis dalam analisis kelompok ini menurut wkas, dkk
(2007:172), mengemukakan bahwa setiap generasietlaku berbeda dari
generasi lainnya saat melewati kategori umur. Medeuatan yang membentuk
kehidupan generasi ini akan berbeda dan perilakiekaguga akan berbeda di
seluruh siklus hidup mereka. Penting untuk ditekanlbahwa faktor yang
mempengaruhi perilaku dan perbedaan yang ada diiliat dengan lebih
spesifik berdasarkan kelompok usia. Namun, analisguga mengemukakan

fakta bahwa setiap generasi mempunyai kekuatanedarldan hal itu akan
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menurun ke calon generasi berikutnya. Hal ini dajplgtat jika kita memasuki
tahap hidup yang berbeda otomatis perilaku kiteapsidan lain lain juga akan
berbeda sesuai dengan siklus hidup kita.

Menurut Michael R. Solomon (2009:574), kebutuhan Kecenderungan
berubah seiring dengan perubahan usia. Maka usigadidagian dari identitas
kita. Kita cenderung mempunyai persamaan dengadasé&ita. Oleh karena itu
para marketer sadar akan hal ini dan membagi ked&rkpnsumen berdasarkan
umur. Menurut Cathy Neal, dkk (2004:382pe subculture merupakan segmen
dari budaya yang mendefinisikan pola dari perildkaktor ini memiliki pengaruh
yang kuat terhadap perilaku individu konsumen, aigh, selera, kemampuan
beli, preferensi politik, perilaku investasi, daml— lain.

Kesimpulannya adalah faktor generasi ini dibedab@masarkan rentang
usia (umur). karena perbedaan melalui rentang us&apeda juga siklus
kehidupan seseorang. Perbedaan siklus ini akan eveyapuhi perbedaan dari
perilaku mereka, cara pandang mereka, cara merekgperoleh atau mengambil

suatu keputusan.

2.1.8 Jarak

Jarak merupakan suatu pembatas yang bersifat alBeperti halnya
lokasi, jarak juga dibagi menjadi dua, yaitu jagddsolute dan jarak relatif. Jarak
absolut adalah jarak dua tempat yang diukur berkasagaris lurus diudara
dengan memperhatikan skala peta. Sedangkan jal&ti disebut juga dengan

jarak tempuh, baik yang berkaitan dengan waktuafmran yang dibutuhkan
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maupun satuan biaya angkut yang diperlukan. Disedatif karena tidak tetap.
Kemajuan teknologi dapat mempengaruhi jarak tempabpun biaya angkutan
antara dua tempat (Damanik, 2006).

Jarak perjalanan dari tempat asalstance traveled). Untuk tujuan
statistik, ketika memerhitungkan jarak total ulaid- (round trip) antar tempat
tinggal dan tujuan wisata. Umumnya jarak yang dipddervariasi antara 0-160
km (0-100 mil) tergantung ketentuan masing — masiegara. Oleh karenanya,
perjalanan yang dilakukan seseorang, walaupun bukdwk bisnis, tetapi bila
kurang dari ketentuan yang ditetapkan, maka orarggbut tidak akan dihitung

sebagai wisatawan (Damanik, 2006).

2.1.9 Biaya Perjalanan(Travel Cost Method)

Pada mulanya pendekatan biaya perjalanan ini digumantuk menilai
manfaat yang diterima masyarakat dari penggunasmgadan jasa lingkungan.
Pendekatan ini juga mencerminkan kesediaan mastanakuk membayar barang
dan jasa yang diberikan lingkungan dibanding dengaa lingkungan dimana
mereka berada pada saat tersebut. Banyak contobesutaya lingkungan yang
dinilai dengan pendekatan ini berkaitan dengan-j@sa lingkungan untuk
rekreasi di luar rumah yang seringkali tidak diken nilai yang pasti. Untuk
tempat wisata, pada umumnya hanya dipungut hargaskgang tidak cukup
untuk mencerminkan nilai jasa lingkungan dan jugdakt mencerminkan

kesediaan membayar oleh para wisatawan yang meatkaasumber daya alam
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tersebut. Untuk lebih sempurnanya perlu diperhikangpula nilai kepuasan yang
diperoleh para wisatawan yang bersangkutan (Sugarn2600).

Dalam memperkirakan nilai tempat wisata tersebuatutemenyangkut
waktu dan biaya yang dikorbankan oleh para wisatadalam menuju dan
meninggalkan tempat wisata tersebut. Semakin jatdk jwisatawan ke tempat
wisata tersebut, akan semakin rendah permintaatenywmdap tempat wisata
tersebut. Permintaan yang dimaksud tersebut ag@eahintaan efektifnya yang
dibarengi dengan kemampuan untuk membeli. Paratavisa yang lebih dekat
dengan lokasi wisata tentu akan lebih sering beukgnke tempat wisata tersebut
dengan adanya biaya yang lebih murah yang tercegyada biaya perjalanan yang
dikeluarkannya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahvwsatawan mendapatkan
surplus konsumen. Surplus konsumen merupakan keletiesediaan membayar
atas harga yang telah ditentukan. Oleh karenauipiiss konsumen yang dimiliki
oleh wisatawan yang jauh tempat tinggalnya darptmwisata akan lebih rendah
dari pada mereka yang lebih dekat tempat tinggattayatempat wisata tersebut
(Suparmoko, 2000).

Pendekatartravel cost banyak digunakan dalam perkiraan nilai suatu
tempat wisata dengan menggunakan berbagai varReegama kali dikumpulkan
data mengenai jumlah pengunjung, biaya perjalaaag gikeluarkan, serta factor
lain seperti tingkat pendapatan, tingkat pendidildan mungkin juga agama dan
kebudayaan serta kelompok etnik dan sebagainya &au informasi tersebut
diperoleh dengan cara mewawancarai para pengurjemgpat wisata untuk

mendapatkan data yang diperlukan (Suparmoko, 2000).
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Konsep dasar dari metode travel cost adalah waktupgngeluaran biaya
perjalanan tavel cost expenses) yang harus dibayarkan oleh para pengunjung
untuk mengunjungi tempat wisata tersebut yang nadap harga untuk akses ke
tempat wisata (Garrod dan Willis, 1999 dalam Saltaa Susilowati, 2004).
ltulah yang disebut dengan willingness to pay (Wya)g diukur berdasarkan
perbedaan biaya perjalanan.

Terdapat beberapa pendekatan yang di gunakan umirkecahkan
permasalahan melalui metottavel cost menurut Garrod dan Willis (1999) dalam
Salma dan Susilowati (2004), yaitu:

1. Pendekatan Zona Biaya PerjalanArsifnple zonal travel cost approach).
Pendekatan ini menggunakan data sekunder dan pentarmdata dari
para pengunjung menurut daerah asal. Diterapkagamemengumpulkan
informasi pada jumlah kunjungan ke suatu tempatjdeak yang berbeda.
Karena biaya perjalanan dan waktu akan bertambaiasedengan
bertambahnya jarak, informasi ini memperkenankamelite untuk
menghitung jumlah kunjungan “yang dibeli” pada ‘U@t yang berbeda.
Informasi ini digunakan untuk membangun fungsi petaan terhadap
suatu tempat dan memperkirakan surplus konsumemadafaat ekonomi
layanan rekreasi suatu tempat.

2. Pendekatan Biaya Perjalanan Individén( individual travel cost
approach).

Penelitian dengan menggunakan metode biaya pewalandividu

(individual travel cost method) biasanya dilaksanakan melalui survey
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kuisioner pengunjung mengenai biaya perjalanan yamgs dikeluarkan
ke lokasi wisata, kunjungan ke lokasi wisata |ssuabgtitute sites), dan
faktor-faktor sosial ekonomi (Suparmoko, 1997). &Dtrsebut kemudian
digunakan untuk menurunkan kurva permintaan dinsamglus konsumen
dihitung. Metode ini telah banyak dipakai dalamkpaan nilai suatu
taman rekreasi dengan menggunakan berbagai varigilparmoko,
2000). Pertama kali dikumpulkan data, mengenai ghmbengunjung
taman, biaya perjalanan yang dikeluarkan, serttofdkktor lain seperti
tingkat pendapatan, pendidikan, dan mungkin jugaregdan kebudayaan
serta kelompok etnik dan sebagainya. Data ataurnv#si tersebut
mengenai jarak tempuh mereka ke lokasi taman rekteesebut, biaya
perjalanan yang dikeluarkan, lamanya waktu yangurdigan, tujuan
perjalanam, tingkat pendapatan rata-rata, dan rfaktsial ekonomi

lainnya.

2.2Hubungan antara Variable Dependen dengan Variableridependen
Hubungan antara variable independen dengan variatdpenden

menjelaskan tentang adanya keterkaitan antarablarmgpenden dengan variable

independen.

2.2.1 Hubungan Antara Pendapatan dengan Kunjungan Wisatawn
Pendapatan wisatawan dapat diperhitungkan melalaendgpatan

perorangan dibayarkan untuk pajak, sebagian digubleh rumah tangga ; yaitu

pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak peiha Perhitungan
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pendapatan lainnya adalah dengan menggunakan @eadapdisposible
merupakan jumlah pendapatan saat ini yang daphtldnjakan atau ditabung
oleh rumah tangga ; yaitu pendapatan perorangaaoratigi dengan pajak
penghasilan (Sunuharyo, 2002). Lipsey (1997) betapat bahwa semakin besar
selisih dari pendapatan perorangan dikurangi dermmgak penghasilan, maka
semakin besar kemampuan wisatawan untuk melakukamingkatan
konsumsinya. Konsumsi dalam hal ini dapat berupagkean untuk melakukan
kunjungan wisata, sehingga semakin besar pendapafgatawan, maka
kunjungan wisatawan semakin meningkat.
2.2.2 Hubungan Antara Umur dengan Kunjungan Wisatawan

Satu studi yang membandingkeohort generation adalah bahwa Littrell
et al. (2005) melihat generasi sebagai kelompokvida yang datang dari
kelompok umur. Fakta kritis dalam analisis kelompakmenurut Hawkins, dkk
(2007:172), mengemukakan bahwa setiap generasietlaku berbeda dari
generasi lainnya saat melewati kategori umur. Medeuatan yang membentuk
kehidupan generasi ini akan berbeda dan perilakiekaguga akan berbeda di
seluruh siklus hidup mereka. Penting untuk ditekanlbahwa faktor yang
mempengaruhi perilaku dan perbedaan yang ada difilaat dengan lebih
spesifik berdasarkan kelompok usia. Solomon (2008;5 kebutuhan dan
kecenderungan berubah seiring dengan perubahan usia
2.2.3 Hubungan Antara Jarak dengan Kunjungan Wisatawan

Jarak relatif disebut juga dengan jarak tempulk yang berkaitan dengan

waktu perjalanan yang dibutuhkan maupun satuaralaagkut yang diperlukan.
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Jarak tempuh ini disebut relatif karena tidak tet®amanik, 2006). Jarak
merupakan waktu tempuh yang dipengaruhi dari dligditu jarak tempuh dan
biaya angkutan antara dua tempat (Damanik, 200&ataivan akan melakukan
kunjungan pada obyek wisata terdekat terutama kafactor jarak yang tidak
terlalu jauh sehingga tidak memerlukan banyak wapéwjalanan sehingga
semakin jauh jarak tempuh semakin menurun keingimasatawan untuk
melakukan kunjungan wisata.
2.2.4 Hubungan Antara Biaya Perjalanan dengan Kunjungan Wsatawan
Pendekatan ini juga mencerminkan kesediaan magtanakuk membayar
barang dan jasa yang diberikan lingkungan dibandieggan jasa lingkungan
dimana mereka berada pada saat tersebut. (Suparm2®@2). Dalam
memperkirakan nilai tempat wisata tersebut tentumyaegkut waktu dan biaya
yang dikorbankan oleh para wisatawan dalam menafurdeninggalkan tempat
wisata tersebut. Semakin jauh jarak wisatawan kep&t wisata tersebut, akan
semakin rendah permintaannya terhadap tempat wisetebut. Para wisatawan
yang lebih dekat dengan lokasi wisata tentu akéih lsering berkunjung ke
tempat wisata tersebut dengan adanya biaya yailg tebrah yang tercermin

pada biaya perjalanan yang dikeluarkannya (Supasn802).

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian Hidayati et al (2012) yang berjudul “Aisiz Nilai Ekonomi
Keberadaan Wisata Alam Danau Siais Di Kabupateraialp Selatan” memiliki

hasil pendidikan, kondisi jalan, aksesibilitas demgkat keamanan berpengaruh
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terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Sedangkan gpatan, umur, lama
perjalanan, jenis pekerjaan, keindahan alam, tetag, dan fasilitas wisata tidak
berpengaruh terhadap kunjungan wisata.

Penelitian Syahadat (2006) yang berjudul “Faktdetéia Yang
Mempengaruhi Kunjungan Wisatawan di Taman NasioBalde Pangrango
(TNGP)” memiliki hasil daya tarik wisata berpendarterhadap kunjungan
wisatawan, sedangkan pelayanan, sarana prasaraaankebhmanan tidak
berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan.

Penelitian Purnamasari dan Ratnawati (2011) yamgudhd “Analisis
Pengaruh Bauran pemasaran Terhadap keputusan Wasatesing Berlibur di
Kota Semarang” memiliki hasil produk, harga, lokasin iklan berpengaruh

terhadap kunjungan wisatawan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Peneliti dan Judul Variabel dan metode Hasil
Tahun analisis
1. Zulka Hidayati, | Analisis Nilai Variabel bebas Pendidikan,
Agus Purwoko | Ekonomi Keberadaan| Pendidikan kondisi jalan,
dan Ma'rifatin | Wisata Alam Danau | Pendapatan aksesibilitas dan
Zahra (2012) Siais Di Kabupaten Umur tingkat keamanan
Tapanuli Selatan Lama perjalanan berpengaruh
Jenis pekerjaan terhadap jumlah
Kondisi Jalan kunjungan
Aksesibilitas wisatawan.
Keindahan alam Sedangkan
Tata ruang pendapatan, umur
Fasilitas wisata lama perjalanan,
Tingkat keamanan jenis pekerjaan,
Variabel terikat keindahan alam,
Kunjungan wisatawan tata ruang, dan
Metode analisis fasilitas wisata
Regresi berganda tidak berpengaruh
terhadap
kunjungan wisata
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Epi Syahadat
(2006)

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Kunjungan Wisatawar
di Taman Nasional
Gede Pangrango
(TNGP)

Variabel bebas
Pelayanan
Pendapatan

Sarana prasarana
Daya tarik wisata
Keamanan

Variabel terikat
Kunjungan wisatawan
Metode analisis
Regresi berganda

Daya tarik wisata
dan pendapatan
berpengaruh
terhadap
kunjungan
wisatawan,
sedangkan
pelayanan, sarana
prasaranan dan
keamanan tidak
berpengaruh
terhadap
kunjungan
wisatawan.

Purnamasari
dan Ratnawati
(2011)

Analisis Pengaruh
Bauran pemasaran
Terhadap keputusan
Wisatawan Asing
Berlibur di Kota
Semarang

Variabel bebas
Produk

Umur

Harga

Lokasi

Iklan

Variabel terikat
Kunjungan wisatawan
Metode analisis
Regresi berganda

Produk, umur,
harga, lokasi dan
iklan berpengaruh
terhadap
kunjungan
wisatawan.

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis

Pendapatan wisatawan yang semakin meningkat mengamahgkatan

dalam hal konsumsi. Konsumsi dalam hal ini dapaugee keinginan untuk

melakukan kunjungan wisata, sehingga semakin bpsadapatan wisatawan,

maka kunjungan wisatawan semakin meningkat. Umuwrasg wisatawan

seringkali menentukan tujuan dan keputusan untulakokan kunjungan wisata

terkait dengan perubahan selera dan perilaku agréambahan usia. Wisatawan

akan melakukan kunjungan pada obyek wisata terdekatama karena factor

jarak yang tidak terlalu jauh sehingga tidak meoierh banyak waktu perjalanan

sehingga semakin jauh jarak tempuh semakin menkgimginan wisatawan

untuk melakukan kunjungan wisata. Para wisatawang Vlabih dekat dengan
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lokasi wisata tentu akan lebih sering berkunjundgekepat wisata tersebut dengan
adanya biaya yang lebih murah yang tercermin padgabperjalanan yang
dikeluarkannya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskeanddea pemikiran
dan hipotesis sebagai berikut :

Gambar 2.6
Kerangka Pemikiran Teoritis

Pendapatan (X

Kunjungan Wisatawan

(¥)

Biaya Perjalanan (

2.5 Hipotesis

Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian &erengka pemikiran
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian imikanhipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)
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Diduga pendapatan wisatawan berpengaruh positidtip kunjungan
wisatawan ke Pantai Kartini.

Diduga umur wisatawan berpengaruh positif terhadtapjungan
wisatawan ke Pantai Kartini.

Diduga jarak ke Pantai Kartini berpengaruh negatfhadap
kunjungan wisatawan ke Pantai Kartini.

Diduga biaya perjalanan ke Pantai Kartini berpemiganegatif

terhadap kunjungan wisatawan ke Pantai Kartini.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Untuk mengurangi dan menghindari terjadinya kekaburdalam

pembahasan, perlu untuk memberikan pengertian ageéinisi operasional dari

masing-masing variabel yang dibahas, variabel-batitersebut adalah :

1.

Kunjungan wisatawan (Y) dalam penelitian ini adajamlah kunjungan
wisatawan ke Pantai Kartini. Definisi operasionariabel kunjungan
wisatawan diukur dengan menggunakan jumlah kunpungssatawan
dalam satu tahun.

Pendapatan wisatawan ijXadalah penghasilan rata-rata per bulan dari
wisatawan yang berasal dari penghasilan keselurutasatawan,
sedangkan bagi yang belum bekerja, pendapatanhadateg saku yang
diperoleh setiap bulan. Variabel ini diukur dengatuan rupiah.

Umur (X;) adalah umur dari wisatawan yang berkunjung kedP#artini.
Variabel ini diukur dengan satuan tahun.

Jarak (%) dalam penelitian ini adalah jarak relative yaitaktu tempuh
yang dibutuhkan oleh wisatawan dalam melakukanmajzeran ke obyek
wisata dari tempat asal wisatawan ke Pantai Katfariabel ini diukur
dengan satuan menit.

Biaya perjalanan (3 adalah biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh

wisatawan untuk menuju ke Pantai Kartini, yang tesuk biaya

45
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perjalanan adalah biaya transportasi, karcis mabidya penginapan,
konsumsi, dokumentasi dan biaya lainnya. Variabeldiukur dengan

satuan rupiah.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yarigebtuk peristiwa,
hal, atau orang yang memiliki karakteristik serypag menjadi pusat perhatian
peneliti, karenanya dipandang sebagai semesta ifi@me(Ferdinand, 2006).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisataPantai Kartini, Jepara.
3.2.2 Sampel

Menurut Ferdinand (2006), sampel adalah subsetpdaulasi, terdiri dari
beberapa anggota populasi. Dengan meneliti sange®lrang peneliti dapat
menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikamukuseluruh populasinya.
Penentuan jumlah sampel sangat dipengaruhi olejakdaktor antara lain tujuan
penelitian. Dalam penentuan jumlah sampel juga meksn beberapa
pertimbangan. Metode pengambilan sampel dengan gunealgan accidental
sampling, yaitu pengambilan sampling yang didasarkan patietklan semata.

Karena jumlah populasinya belum diketahui, makaamalpenentuan

jumlah sampel digunakan rumus Lemeshow (Husein2 P88bagai berikut :

1 2
zﬁ(a}]

e




a7

Dimana :

ZY? = Nilai dari tabel distribusi normal sampel
o = 0,05

e = error of estimate (0,2)

Berdasarkan rumus di atas sampel dapat dihituregséberikut :

[1195]2
0,2
n = 96,04 dibulatkan 100

Dari perhitungan diatas, sampel yang akan digundkéam penelitian ini adalah

sebanyak 100 orang wisatawan Pantai Kartini, Jepara

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitayifitu data yang
berbentuk angka dan data kualitatif yaitu data y#éidgk berbentuk angka.
Sumber data pada penelitian ini adalah data priyaéu data yang diperoleh
secara langsung dari responden dengan menggunalasioker yang disusun

berdasarkan variabel-variabel yang diteliti.

3.4Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pienelni adalah:
metode kuesioner. Metode kuesioner merupakan mgedgumpulan data yang
dilakukan dengan memperoleh data dengan cara miabetaftar pertanyaan

yang akan diisi atau dijawab oleh para respondegiySno, 2004).
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3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberagabpengaruh variabel
bebas yaitu: pendapatan, umur, jarak dan biayaalpagn terhadap variabel
terikatnya yaitu kunjungan wisatawan.
Persamaan regresi linier berganda adalah sebatjaitae
Kunjung = a + b;Penda + b Umur + bz Jarak + b, Biaya + e
Keterangan :
a = Konstanta

by, by, bs, by = Koefisien garis regresi

e =error / variabel pengganggu
Kunjung = Kunjungan wisatawan
Penda = pendapatan

Umur = umur

Jarak = jarak

Biaya = biaya perjalanan

3.5.2 Deteksi Asumsi Klasik

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi gigpegoleh adalah
linier atau BLUE Best Linear Unbiased Estimator) dan dapat dipergunakan
(valid) untuk mencari peramalan, maka akan dilakukzengujian asumsi

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan nortasli
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1. Deteksi Multikolinearitas
Deteksi multikolinearitas adalah untuk menguji aggakada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabd&a®éndependen).
Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan terdapatroblem
multikolinearitas (Ghozali, 2011). Model regresingabaik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. udntmenuji ada atau
tidaknya multikolinearitas di dalam model regregalah sebagai berikut:

* Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilatolerance dan
lawannya (2)Variance Inflation Factor (VIF). kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yantaskgn oleh
variabel bebas lainnydolerance mengukur variabilitas variabel
bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh alz&l bebas
lainnya. Jadi, nilatolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nikait off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitgaglah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2011

Apabila di dalam model regresi tidak ditemukansgperti di atas, maka
model regresi yang digunakan dalam penelitian imbas dari
multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya.
2. Deteksi Heteroskedastisitas
Deteksi heteroskedastisitas adalah untuk mengwkatp dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dardual satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residaal pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastiddn jika varians
berbeda disebut heteroskedstisitas. Model regresy yaik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heterosked@sti€Ghozali, 2011).

Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisidalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksiri@hel terikat yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Uji ada tidakrsteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pat@rtl pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah g yan
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Yedgsi — Y
sesungguhnya) yang telahstlidentized.

Dasar analisisnya adalah:

* Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titigang ada
membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar He&mu
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

» Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta-titik menyebar di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maké tetgadi

heteroskedastisitas.

. Deteksi Normalitas

Deteksi normalitas digunakan untuk menguji apakalard model
regresi, kedua variabel (bebas maupun terikat) mesg distribusi
normal atau setidaknya mendekati normal (Ghoza®ll2 Pada

prinsipnya normalitas dapat diuji dengan melihatyedaran data (titik)
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pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melifistogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusannya af@ladeali, 2011):

» Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagodah mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya mardan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi &sum
normalitas.

« Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atak trdangikuti
arah garis diagonal atau garfik histogram tidak nmgukkan pola
distribusi normal, maka model regrsi tidak memenabumsi
normalitas.

3.5.3 Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungamtara
variabel X dan Y, apakah variabel bebas benar-bdrepengaruh
terhadap variabel terikat secara terpisah atauigbaf@hozali, 2011).
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah
Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pemgarang signifikan
terhadap variabel terikat (kunjungan wisatawan).

Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruhg yaignifikan
terhadap variabel terikat (kunjungan wisatawan).
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2011) adakddngan

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:
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* Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maho diterima
dan Ha ditolak.
* Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, malo ditolak
dan Ha diterima
2. Uji Ketepatan model ( Uji Statistik F )

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengeiatingkat
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independenara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen (GhozalilR0Dalam penelitian
ini, hipotesis yang digunakan adalah:

Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pemigarang signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel terikatny@ Yanjungan
wisatawan.

Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruly wgnifikan secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitjukgan wisatawan.

Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2011)ahddéngan
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:

* Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Htedma dan Ha
ditolak.
» Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Hitothk dan Ha
diterima.
3. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukuresapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi vartabight (Ghozali,
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2011). Nilai Koefisien determinasi adalah antard den satu. Nilai R?2
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bettelam menjelaskan
variasi variabel terikat (kunjungan wisatawan) amesbatas. Begitu pula
sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti \mgievariabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkgokumemprediksi
variasi variabel terikat.
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deternddakih bisa terhadap
jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam m&aiap tambahan satu
variabel bebas, maka R? pasti meningkat tidak pieagakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabékaterOleh karena itu,
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakam Adpusted R? pada saat
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tis@gerti R2, nilai
Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu abati independen

ditambahkan kedalam model.



